BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi saat ini telah banyak berkembang jenis
wisata alternatif yaitu desa wisata. Hal ini dikarenakan desa wisata sudah
tersebar dimana-mana dan sebagai salah satu sumber perekonomian
masyarakat sekitar. Wisata Tebing Lingga (WTL) di Gunung Lingga kini
menjadi kawasan destinasi wisata yang baru di Kabupaten Trenggalek,
Jawa Timur. Gunung Lingga menjadi alternatif rujukan peristirahatan
pelancong, karena menyuguhkan pemandangan indah dan asri.Tentunya
sesuai dengan namanya, Gunung Lingga, yang berarti gunung yang
berbentuk batu padas menjulang dengan ketinggian 360 meter dari
permukaan tanah. Gunung ini memiliki keunikan yaitu bentuknya yang
ramping dan menjulang tinggi. Keadaan alam di sekitar Gunung Lingga
masih sangat alami.Begitupun juga di Wisata Tebing Linggo sendiri
mengembangkan bentuk wisata yang berupa wahana permainan (ayunan,
jungkat-jungkit dan lain-lain), sungai dengan air yang deras dan bersih
untuk wisata pemandian, wisata kuliner, taman bunga, camp ground/bumi
perkemahan, foto both (selfie), dan juga terdapat area wahana motor trail.

Sedangkan untuk fasilitas diarea wisata sangat lengkap mulai dari
papan petunjuk arah, perpustakaan, fliying fox, area parkiran, musholla,

toilet, gazebo, balai pertemuan serta homestay dan wahana penunjang



wisata lainnya.Hanya berbekal tiket Rp 5 ribu saja, pengunjung sudah bisa
jalan-jalan sehat di kawasan ini sembari berswafoto serta bersantai
bersama keluarga ataupun rekan sejawat. Begitupun juga konon katanya
sampai sekarang didaerah wisata tebing linggo sendiri masih terdapat
habitat monyet ekor panjang. Namun, sayangnya para wisatawan sangat
jarang sekali yang bisa menjumpai monyet-monyet tersebut saat
berkunjung di wisata tebing linggo, hanya yang lagi beruntung saja yang
dapat bertemu dengan hewan primata tersebut.

Menurut Mubyarto sewaktu menjabat di Kementerian BAPPENAS
pada tahun 1993 mengungkapkan bahwa pariwisata merupakan suatu
sektor ekonomi yang terbukti mampu mengentaskan kemiskinan pada
suatu daerah, karena di dalam pengelolaan pariwisata pasti akan memiliki
dampak trickle down effect bagi masyarakat lokal.*

Kepedulian dan komitmen, serta peran pemerintah dalam upaya
pemberdayaan masyarakat di bidang kepariwisatan telah di atur dan
tertuang UU No.10 Tahun 2009 pengganti UU No.9 tahun 1990 tentang
kepariwisataan yang menyebutkan bahwa dampak yang diakibatkan dari
pengembangan  kepariwisatan  berupa peningkatan  kesejahteraan
masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan pengangguran, serta

pelestraian lingkungan.?

'Oka A. Yati, Ekonomi Pariwisata; Introduksi dan  Implementasi,
(Jakarta:Kompas,2008),hal.15.
?Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Bab |1, Pasal 4.



Adapun tahap-tahap yang harus dilalui upaya pemberdayaan
masyarakat oleh kelompok sadar wisata dalam mensejahterakan
masyarakat yaitu antara lain, 1) tahap penyadaran dan pembentukan
perilaku. Dimana pada tahap ini dari pihak pokdarwis (Kelompok Sadar
Wisata) memberikan kegiatan sosialisasi pergerakan kepada warga
masyarakat sekitar dengan mengagendakan setiap 1 minggu sekali kerja
bakti dalam upaya bersih desa wisata serta penanaman hiasan taman
bunga. Selain itu juga diberikan arahan dalam penataan warung-warung
serta pembuatan gazebo dan pelintasan area wahana pecinta tracking
motor trail beserta penataan area wahana pendukung wisata tebing linggo
dalam upaya untuk menarik perhatian masyarakat.

Tahap kedua vyaitu (2) tahap pengetahuan dan kecakapan
ketrampilan. Dimana pada tahap ini pihak Disparbud (Dinas Pariwisata &
Kebudayaan) Trenggalek berkunjung ke wisata tebing linggo untuk
memberikan arahan serta peraturan-peraturan yang perlu diketahui oleh
pokdarwis. Seperti misalnya yang mana dalam membangun sebuah desa
wisata sama halnya dengan mengajukan sebuah PT (Perseroan Terbatas)
yang mana berupa sebuah saham. Dan sebagai penggerak desa wisata
terbentuklah lembaga pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata). Yang mana
terdiri dari direktur, ketua, sekretaris, bendahara serta seksi-seksi. Serta
diberikan bekal pengetahuan tentang kepariwisataan yang mana untuk
diterapkan oleh pihak pokdarwis kepada masyarakat sekitar yang turut

serta mendukung adanya desa wisata tersebut.



Selanjutnya, ketiga (3) tahap kemampuan intelektual dan
kecakapan ketrampilan. Dimana dalam tahap ini upaya pokdarwis untuk
membangun desa wisata yaitu dengan ikut serta hadir dalam upaya yang
diterapkan oleh Bapak Emil Elestianto Dardak selaku masih sebagai
Bupati Trenggalek dalam program seminar work shop serta diklat para
pokdarwis seluruh kabupaten Trenggalek dengan tema pembangunan desa.
Serta pihak pokdarwis tebing linggo melakukan upaya studi banding di
wisata Pujon Kidul Malang. Yang mana tujuan dari pokdarwis untuk
meninjau dan belajar dari tempat lain agar bisa diterapkan serta
dikembangkan ditempat sendiri.

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat oleh kelompok sadar
wisata dalam mensejahterakan masyarakat desa wisata tebing linggo yang
berlokasi didesa Nglebo, kecamatan Suruh, kabupaten Trenggalek
membawa dampak positif bagi warga masyarakat sekitar khususnya desa
Nglebo yakni dapat menciptakan lapangan Kkerja sebagai sumber
perekonomian bagi masyarakat dan juga untuk mengurangi pengangguran
serta menjadikan tempat tujuan destinasi desa wisata. Yang mana
khususnya warga desa Nglebo yang berdagang dilokasi wisata dulunya
hanya sebagai pekerja buruh tani/kebun, dan ibu rumah tangga kini dapat
penghasilan tambahan setiap harinya dari hasil jualannya dalam memenubhi
kebutuhan sehari-harinya. Untuk itu dengan adanya dukungan dari warga
masyarakat serta para pihak pemerintah kabupaten Trenggalek dalam

rangka meningkatkan destinasi wisata yang ada diwilayah hukum Polsek



Suruh Polres Trenggalek dilakukan sangat serius, yang mana hal tersebut
dibuktikan dengan hadirnya Wakil Bupati Trenggalek M.Nur Arifin
dengan datang langsung ke wisata tebing linggo.

Tabel 1.1

Jumlah Wisatawan Desa Wisata Tebing Linggopadabulan
September-Januari

Bulan Jumlah Wisatawan
September 850
Oktober 870
November 1000
Desember 1.130
Januari 1.260

Sumber: Kelompok Sadar Wisata Tebing Linggo, Nglebo

Berkembangnya jenis wisata khusunya desa wisata ini membantu
kehidupan sosial ekonomi serta potensi dan budaya masyarakat sekitar,
karena banyak melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangannya.
Agar suatu desa dapat dikatakan sebagai desa wisata maka perlu memiliki
beberapa kriteria diantaranya memiliki potensi keunikan dan daya tarik
wisata berupa alam pedesaan yang masih alami serta kehidupan sosial
budaya masyarakat yang khas dan tetap dilestarikan. Pengembangan desa
wisata dan masyarakat di dalamnya sebagai obyek daya tarik wisata
pedesaan dapat dikembangkan melalui kegiatan pendampingan,
penyuluhan dan pembinaan oleh Pokdarwis.

Homestay merupakan ciri khas dari Desa Wisata Tebing Linggo,
yang membedakan dengan Desa Wisata Lainnya. Sebagian masyarakat
memanfaatkan waktu luangnya untuk membuat suatu peristiwa yang mana

melibatkan warga sekitar, sehingga selain sumber daya alamnya terpakai



serta sumber daya manusianya. Saat di homestay, para wisatawan dapat
menikmati beberapa fasilitas standar kamar khas pedesaan, yang sekiranya
mempunyai daya tarik yang lain daripada penginapan pada umumnya.

Dengan begitu, wisatawan memperoleh pengalaman wisata yang
berbeda yaitu wisata pedesaan. Sambil menginap di homestay, wisatawan
bisa mengamati kehidupan sehari-hari warga desa sekitar seperti bertani,
berkebun, berternak, dan berolah seni. Sebagaimana, nantinya para
wisatawan akan mendapat ilmu dan wawasan baru yang mana nanti juga
bisa dipraktekkan dirumah masing-masing.

Homestay adalah penyediaan penginapan dimana tamu akan
menginap bersama-sama dengan tuan rumah, juga perlu berkongsi dengan
tamu lain (jika tuan rumah tersebut menyediakan banyak kamar).
Biasanya, paketnya adalah termasuk dengan penyediaan makan dan
minum dan dalam penyewaan ini dikenakan tarif yang telah ditentukan.’
Lain halnya dengan hotel, adalah sebuah bangunan berkamar banyak yang
disewakan sebagai tempat untuk menginap dan tempat makan orang yang
sedang dalam perjalanan, bentuk akomodasi yang dikelola secara
komersial, disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan,
penginapan, makan dan minum.*

Dalam pengembangan desa wisata perlu memperhatikan aspek
kelembagaan ekonomi untuk pengelolaan desa wisata. Aspek kelembagaan

merupakan komponen penting dalam menunjang keberhasilan

3http://www.lintas.me/lifestyle/travelling/wisata-karimunjawa.com/apa-itu-homestay-
dan-guesthouse, diakses pada 09 Februari 2019.
*http://www.artikel.com/arti-90740-hotel.html, diakses pada 09 Februari 2019.



http://www.lintas.me/lifestyle/travelling/wisata-karimunjawa.com/apa-itu-homestay-dan-guesthouse
http://www.lintas.me/lifestyle/travelling/wisata-karimunjawa.com/apa-itu-homestay-dan-guesthouse
http://www.artikel.com/arti-90740-hotel.html

pengembangan desa wisata. Melalui upaya kelembagaan diharapkan
pengembangan desa wisata dapat terus berjalan dan berkelanjutan. Seperti
yang dikemukakan oleh Inskeep dalam Kuhaja 2014, bahwa dalam
konteks pariwisata, kelembagaan adalah salah satu komponen penting
dalam menunjang keberhasilan pariwisata dan kelembagaan ekonomi lokal
masyarakat adalah lembaga yang cukup kredibel untuk menjadi agen
pembangunan.’

Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) adalah kelembagaan di tingkat
masyarakat yang anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang
memiliki kepedulian dan tanggungjawab serta berperan sebagai penggerak
dalam mendukung terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnnya kepariwisataan serta terwujudnya sapta pesona dalam
meningkatkan pembangunan daerah melaluli kepariwisataan dan
memanfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar.®

Dalam upaya pembentukan pokdarwis pada mulanya dimotori oleh
pemuda pemudi desa Nglebo melalui organisasi karang taruna dan
selanjutnya direspon baik oleh pemerintah DESA, BPD, RT dan elemen
masyarakat lain. Pihak Disparbud Trenggalek sendiri yang mana
berkunjung ke wisata tebing linggo guna survey serta memberikan bantuan
dan arahan kepada pihak penggerak desa wisata tebing linggo supaya

untuk mengajukan perizinan yang nantinya akan berupa saham sebuah PT

°Chabib Soleh, Diaklektika Pembangunan dengan Pemberdayaan, (Bandung:
Fokusmedia, 2014), hal 112-113.

®Sigit Triambodo,Analisis Strategi Penguatan Kelembagaan Desa Wisata Berbasis
Ekonomi Kreatif. skripsi. DIY [ID]: Universitas Gadjah Mada, 2014.



yang terdiri dari karyawan-karyawan. Sehingga mulailah dibentuk
kelembagaan kepengurusan pokdarwis (kelompok sadar wisata) yang
terdiri dari direktur, ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi yang
mana terdiri dari pemerintah Desa, karang taruna, BPD, RT dan elemen
masyarakat yang lain. Mereka sebagai penggerak wisata yang akan peduli
serta memiliki rasa tanggung jawab dalam upaya pembangunan desa
wisata sebagai sarana tempat wisata serta memperkenalkan akan potensi
desa wisata yang dimiliki yakni sebuah paronama pemandangan indah
yaitu sebuah background tebing. Yang mana dapat dijadikan sebagai
wahana wisata olahraga pecinta alam serta panjat tebing dan sebagai
tempat peristirahatan para pelancong yang dilengkapi dengan fasilitas-

fasilitas kenyaman bagi para pengunjung wisata.



Tabel 1.2
Formulir Data

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Nama Pokdarwis

Almat Sekretariat

Waktupembentukan
Kepengurusan :

a.Penasehat

b. Ketua Pokdarwis :
c. Wakil Ketua

d. Sekretaris

e. Bendahara

f. Seksi-seksi :

- Keamanan & Ketertiban :

- Kebersihan & Keindahan :

WTL (Wisata Tebing Linggo)Suruh
Desa Nglebo Kecamatan Suruh Kabupaten
Trenggalek

20 Februari 2018

1. Hermanto 4. Hariyanto 7. Saryanto
2. Rakim 5. Yahya 8. Nurwahyudi
3. Mistar 6. Suwarto 9. Supriyanto

10. Mulyani

Fals Yudhistira
Hadi Prayitno
lhin Indarto

Sartono

1. Suparji 3. Eko Wayhudi

2. Yatmo 4. Hendrik 5.Supangat
1. Sukardi 5. Tio Faturrohman

2. Budiono 6. Kayitno

3. Kukuh 7. Edi Kuswanto

4. Parwito 8. Warjito 9.Rika Dwi
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- Daya Tarik Wisata & Kenangan : 1. Imam Sutoyo 5. Siran
2. Sulardi 6. Misdianto
3. Andi Rianto 7. Prastawan
4. Abdul Munthalib

- Pengembangan Usaha : 1. Rika Dwi Estika 5. Lasmini
2. M.Zaky Aulia 6. Murdiono
3. Reni Wahyuni 7. Fajar

4. M. Fauzy

Agar bidang kepariwisataan dapat mewujudkan pembangunan
ekonomi yang optimal maka pengembangan pariwisata harus berbasis
masyarakat.” Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat guna menganalisa kondisi dan potensi serta
masalah-masalah yang perlu diatasi, yang intinya adalah melibatkan
partisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan masyarakat. Didalam
melakukan  pemberdayaan keterlibatan masyarakat yang akan
diberdayakan sangatlah penting sehingga tujuan dari pemberdayaan dapat

tercapai secara maksimal.

"E.Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:Refika
Aditama,2009),hal.113.
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Demikian pula tentang ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai
dasar hukum pemberdayaan ekonomi, Allah Swt berfirman dalm QS. Al-
A’raf ayat 10 bahwa telah menempatkan manusia di muka bumi dan telah
menjadikan penghidupannya di dunia. Ayat ini kaitannya dengan tamkin
(pemberdayaan) adalah manusia telah diciptkan oleh Allah di bumi agar

berusaha.

LCRSPS S AVRIRIA PPVt AN TG FEPRREg PR WO
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian

di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (QS. Al-A “ raf (7) : 10)

Allah Swt berfirman guna mengingat hambanya akan anugrah yang
telah diberikan kepada mereka yaitu Dia menjadikan bumi berikut segala
kebaikan yang terdapat di dalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi
sarana penghidupan mereka. Walaupun anugrah Allah demikian banyak
akan tetapi sedikit sekali yang bersyukur.® Allah menciptakan manusia di
muka bumi sekaligus juga menciptakan segala sarana untuk memenubhi
kebutuhan bagi kehidupan manusia. Sumber bagi penghidupan manusia
Allah ciptakan segala sumber daya alam, air dan lain sebagainya tetapi
bukan untuk dipergunakan secara semena-mena oleh pihak yang tak

bertanggung jawab.

®Muhammad Nasib Ar-Rifa" I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, Cetakan Ke 2
(Jakarta: Gema Insani, 2007), hal.340.
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Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, maka dapat
dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula.
Demikian pula sebaliknya apabila pendapatan masyarakat suatu daerah
relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut
tinggi pula.’ Dimana dengan adanya Desa Wisata, perekonomian
masyarakat semakin menggeliat, masyarakat pedesaan lebih sejahtera,
tekanan terhadap fisik perkotaan berkurang, tingkat stress masyarakat kota
menurun, dan negara semakin makmur dan juga untuk mengurangi
pengangguran masyarakat desa.

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata
dalam mensejahterakan masyarakat ini yang digerakkan oleh kelembagaan
kelompok sadar wisata (pokdarwis), maka dapat mengangkat
perekonomian serta sebagai sumber perekonomian dalam memenubhi
kebutuhannya sehari-hari dan menjadikan tempat tujuan destinasi desa
wisata . Karena dimanapun pula tujuan utama dibentuknya pokdarwis
yaitu untuk mengembangkan desa wisata yang mana layak untuk
dikembangkan akan potensi lokal, budaya dan keindahan alamiah yang
dimiliki. Selain itu, juga untuk mengentaskan kemiskinan dalam
mengurangi pengangguran utamanya didesa Nglebo.

Dengan banyaknya destinasi pariwisata yang ada di wilayah

kabupaten Trenggalek maka dapat dijadikan sebagai sarana pemerintah

®Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi”, Journal
Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, Vol.IV No.7:9.
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untuk memberikan peluang ekonomi kepada para masyarakat sekitar
didaerah obyek wisata untuk meningkatkan pendapatan dengan melakukan
berbagai kegiatan ekonomi yang berbasis industri kreatif. Pendapatan
masyarakat itu sendiri adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari
hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam
satu bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Munculnya desa wisata diharapkan mampu mengurangi
pengangguran dalam mengentaskan kemiskinan dalam hal untuk
mengangkat perekonomian masyarakat serta dapat mensejahterakan
kehidupan masyarakat khususnya didesa Nglebo. Sebagaimana,
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kelembagaan pokdarwis
dalam mensejahterakan masyarakat desa wisata tebing linggo yakni
dengan melakukan tahap-tahap pemberdayaan diantaranya : 1) tahap
penyadaran dan pembentukan perilaku, 2) tahap transformasi pengetahuan
dan kecakapan ketrampilan selanjutnya 3) tahap peningkatan kemampuan
intelektual dan kecakapan ketrampilan. Sedangkan untuk potensi ynag
dimiliki didesa wisata tebing linggo yaitu : potensi budaya seperti
(Gamelan), religi seperti (Shalawatan), keindahan alamiah (Tebing),
wisata kuliner serta wahana penunjang wisata lainnya.

Dari uraian diatas saya ambil judul “Pemberdayaan Masyarakat
oleh Kelompok Sadar Wisata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Wisata Tebing Linggo Kabupaten Trenggalek

Perspektif Ekonomi Islam”.
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. Fokus Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang seperti yang telah dijelaskan

diatas, maka dapat diambil suatu rumusan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok Sadar Wisata
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Wisata Tebing
Linggo?

Bagaimana Dampak Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok Sadar
Wisata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Wisata
Tebing Linggo?

Bagaimana Kendala dan Solusi Pemberdayaan Masyarakat oleh
Kelompok Sadar Wisata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat Desa Wisata Tebing Linggo?

. Tujuan Penelitian

1.

Secara umum penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut:
Untuk Mendeskripsikan Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok
Sadar Wisata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa
Wisata Tebing Linggo.

Untuk Mendeskripsikan Dampak Pemberdayaan Masyarakat oleh
Kelompok Sadar Wisata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat Desa Wisata Tebing Linggo.
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3. Untuk Mendeskripsikan Kendala dan Solusi Pemberdayaan
Masyarakat oleh Kelompok Sadar Wisata Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat Desa Wisata Tebing Linggo.

D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik secara teoritis maupun
secara praktis.
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dalam suatu organisasi penerapan konsep pemberdayaan
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa wisata merupakan
suatu proses atau upaya dalam mengalokasikan akan potensi desa yang
dimiliki untuk dapat mencapai suatu tujuan yang diinginkan yaitu
salah satunya dengan upaya tahap-tahap pemberdayaan. Dengan
adanya berbagai tahap-tahap pemberdayaan, maka akan terlaksana
dengan baik serta mampu menjalankan perannya secara maksimal.
Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat oleh kelompok sadar
wisata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa wisata
tebing linggo selain menjadikan tempat tujuan Destinasi wisata bagi
para wisatawan juga mampu menjadi penggerak sumber perekonomian

bagi masyarakat desa.
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2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa saran-saran positif bagi pihak pokdarwis (Kelompok Sadar
Wisata) untuk dapat dijadikan evaluasi dan pertimbangan dalam
memperbaiki kinerja dan segala upaya-upaya yang selama ini telah
dilakukan maupun untuk kedepannya.
Bagi Akademik

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai penambah referensi
bagi para pembaca untuk dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya bagi mahasiswa jurusan ekonomi syari’ah.
Bagi peneliti lanjutan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya baik
bagi penulis dan pembaca sekalian.
Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan dalam

organisasi maupun lembaga.
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E. Definisi Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian
“Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok Sadar Wisata Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Wisata Tebing Linggo
Kabupaten Trenggalek Perspektif Ekonomi Islam”, maka penulis
memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangun daya itu,
dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya.’’Masyarakat adalah dimana saling bergaul
atau berinteraksi dikarenakan adanya bentuk-bentuk aturan hidup
yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan,
melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial
yang merupakan satu kesatuan.™
b. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
Pokdarwis adalah kelembagaan di tingkat masyarakat yang
anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang memiliki
kepedulian dan tanggung jawab serta berperan sebagai penggerak

dalam mendukung terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh dan

“Ginandjar Kartasasmitha, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan
dan Pemerataan, (Jakarta: PT Pusaka Cisendo,1996), hal 145.

M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep IlImu
Sosial(Bandung:Refika Aditama, 1998), hal. 63.
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berkembangnya kepariwisataan serta terwujudnya Sapta Pesona
dalam meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan
dan manfaatkannya bagikesejahteraan masyarakat sekitar.*?
c. Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah memberi hak-hak yang pasti kepada
masyarakat dan menyediakan sebagai tata tertib sosial yang
menjamin  kesejahteraan sosial bersama dan menghapuskan
kemiskinan.*®
d. Desa Wisata
Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang dapat dimanfaatkan
berdasarkan kemampuan unsur-unsur yang memiliki atribut produk
wisata secara terpadu, dimana desa tersebut menawarkan secara
keseluruhan suasana yang memiliki tema dengan mencerminkan
keaslian pedesaan, baik dari tatanan segi kehidupan sosial, budaya,
ekonomi, dan adat keseharian yang memiliki ciri khas arsitektur
serta tata ruang desa menjadi suatu rangkaian aktifitas pariwisata.**
2. Definisi Operasional
Secara operasional dari judul penelitian “Pemberdayaan
Masyarakat oleh Kelompok Sadar Wisata Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Wisata Tebing Linggo Kabupaten

Trenggalek Perspektif Ekonomi Islam” adalah penelitian tentang

2Firmansyah Rahim,Pedoman Kelompok Sadar Wisata, (Jakarta: 2012), hal.16.

BGunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998),hal7.

“Ditjen Pariwisata, Pengembangan Pariwisata Berbasis Mastyarakat dalam Rangka
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (Jakarta, 1999),hal.13.
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bagaimana pemberdayaan masyarakat atas peran pokdarwis (Kelompok
Sadar Wisata) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga
dapat bermanfaat secara maksimal serta menjadikan sumber

perekonomian bagi masyarakat desa.

F. Sistematika Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini disajikan dalam 6 (enam) bab, dan

disetiap babnya terdapat sub-sub bab sebagai perinciannya.Maka
sistematika pembahasanya sebagai berikut :
BAB | :PENDAHULUAN

Dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara singkat apa
yang akan dibahas dalam skripsi yaitu Dalam bab ini akan menguraikan
tentang (a) Latar Belakang Masalah, (b) Fokus Masalah, (c¢) Tujuan
Penelitian, (d) Manfaat Penelitian, (e) Definisi Istilah, dan (f) Sistematika
Penulisan Skripsi.
BAB Il : KAJIAN TEORI

Dalam bab ini akan menguraikan tentang (a) Kajian Teori yang
akan menjelaskan mengenai pengertian Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat, Desa Wisata dan Kelompok Sadar Wisata (b) Penelitian

Terdahulu (c) Kerangka Konseptual.



20

BAB IIl: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menguraikan tentang (a) Pendekatan dan
Jenis Penelitian, (b) Lokasi Penelitian, (c) Kehadiran Peneliti, (d) Data dan
Sumber Data, (e) Tekhnik Pengumpulan Data, (f) Tekhnik Analisis Data,
(g) Pengecekan Keabsahan Data, dan (h) Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan memuat tentang (a) Paparan Data, (b)
Temuan Penelitian, (c) Analisa Data. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Desa Wisata oleh Kelompok Sadar Wisata Tebing Linggo
Kabupaten Trenggalek Perspektif Ekonomi Islam.

BAB V: PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan melakukan pengolahan dari data-data yang
diperoleh peneliti saat melakukan penelitian dan menjawab semua
permasalahan yang diangkat peneliti sesuai dengan fokus masalah
berdasarkan fakta, opini, dan kajian teori yang relevan.

BAB VI : PENUTUP
Dalam penutup meliputi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari
keseluruhan pembahasan yang telah disampaikan. Kemudian dilengkapi

dengan daftar pustaka.



